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ABSTRAK 

 

Pertumbuhan  ekonomi  adalah  suatu  proses  perubahan  perekonomian  

sebuah negara secara  berkelanjutan  menuju keadaan yang lebih baik selama  

periode tertentu. Dalam mendukung pertumbuhan ekonomi, sektor pariwisata 

memegang peranan strategis sebagai bagian dari sektor ekonomi kreatif dengan 

potensi kontribusinya yang tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh 

sektor pariwisata, dalam hal ini adalah jumlah kunjungan wisatawan, PAD sektor 

pariwisata, dan ketimpangan pendapatan terhadap tingkat pertumbuhan ekonomi di 

Daerah Istimewa Yogyakarta. Data yang digunakan merupakan data panel tahun 

2011 hingga 2022 yang diolah menggunakan metode regresi data panel dengan 

bantuan software Eviews 9. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah 

kunjungan wisatawan berpengaruh positif signifikan, PAD sektor pariwisata 

berpengaruh positif signifikan, dan ketimpangan pendapatan berpengaruh tidak 

signifikan terhadap tingkat pertumbuhan ekonomi di Daerah Istimewa Yogyakarta 

pada tahun 2011 - 2022. 

Kata Kunci : Pertumbuhan ekonomi, jumlah kunjungan wisatawan, PAD 

sektor pariwisata, ketimpangan pendapatan 
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ABSTRACT 

Economic growth is a process of continuous change in a country's 

economy towards a better state over a specific period. In supporting economic 

growth, the tourism sector plays a strategic role as part of the creative economy 

sector with high potential contributions. This research aims to examine the 

influence of the tourism sector, specifically the number of tourist visits, the 

Regional Original Revenue (PAD) of the tourism sector, and the Gini coefficient 

on the level of economic growth in the Special Region of Yogyakarta. The data 

used are panel data from 2011 to 2022 processed using the panel data regression 

method with the assistance of Eviews 9 software. The research results indicate that 

the number of tourist visits has a significantly positive influence, PAD of the 

tourism sector has a significantly positive impact, and the Gini coefficient has no 

significant effect on the level of economic growth in the Special Region of 

Yogyakarta from 2011 to 2022. 

Keywords: Economic growth, the number of tourist visits, the Regional 

Original Revenue of the tourism sector, gini coefficient 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Setiap negara memiliki sistem ekonominya masing-masing. Menurut 

Bhudianto (2012) sistem ekonomi adalah suatu sistem yang mengatur serta 

menjalin hubungan ekonomi dengan antar manusia dengan seperangkat 

kelembagaan dalam tatanan kehidupan. Kemudian menurut Septiani (2022) 

sistem ekonomi merupakan keseluruhan dari berbagai institusi ekonomi yang 

berlaku di suatu perekonomian untuk mengatur bagaimana sumber daya 

ekonomi yang terdapat di perekonomian tersebut didaya gunakan untuk 

memenuhi kebutuhan masyarakatnya. Berdasarkan penjelasan diatas sistem 

ekonomi merupakan cara untuk mengatur sumber daya ekonomi yang dilakukan 

oleh institusi atau perangkat yang ada dalam negara tersebut sehingga 

menghasilkan kebutuhan masyarakatnya..  

Adapun sistem ekonomi yang dianut sebuah negara bergantung pada 

keputusan negara tersebut. Hal ini disepakati berdasarkan undang-undang dasar, 

disamping itu ada nilai falsafah serta ideologi negara yang melandasi sistem 

ekonomi suatu negara. Lalu sistem ekonomi apa yang dianut oleh Indonesia? 

Negara Indonesia saat ini menganut sistem ekonomi kerakyatan yang bermoral 

pancasila, berasas pada kekeluargaan, berkedaulatan pada rakyat dan sungguh-

sungguh berpihak pada rakyat(Styaningrum, 2021). Pancasila sebagai 

paradigma pembangunan ekonomi nasional bermaksud bahwa setiap 

pembangunan dalam sektor ekonomi harus berdasarkan pada nilai yang terdapat 
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dalam kelima sila Pancasila, yaitu dengan mengembangkan demokrasi ekonomi 

yang berkeadilan dan bertujuan untuk memeratakan kesejahteraan rakyat 

Indonesia secara keseluruhan (Malau, 2016) 

Untuk menjalankan sistem ekonomi dengan tujuan untuk memeratakan 

kesejahteraan rakyat, dibutuhkan upaya dari para pelaku ekonomi dalam 

merealisasikan perekonomian di pasar. Adapun mayoritas dari para pelaku 

ekonomi adalah masyarakat yang ada di negara tersebut. Maka, masyarakat yang 

ada di negara tersebut, dalam hal ini adalah penduduk, harus meningkatkan 

produktivitasnya demi berjalannya ekonomi yang baik.  Menurut Rochaida 

(2016) perekonomian akan tumbuh seiring bertambahnya penduduk jika diikuti 

dengan produktivitas Semakin banyak penduduk, maka permintaan akan barang 

dan jasa juga semakin banyak. Hal ini menyebabkan makin banyak masyarakat 

yang bekerja untuk menyuplai permintaan tersebut, dan tentunya menghasilkan 

keuntungan. Sehingga sistem perekonomian berjalan dengan baik dan 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi suatu negara. 

Saat ini, berbagai negara di dunia dengan sistem perekonomiannya terus 

mencoba untuk menciptakan kesejahteraan bagi masyarakat di negaranya 

masing-masing. Salah satu indikator yang dapat digunakan untuk melihat 

kesejahteraan masyarakat adalah upaya untuk meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi dan pemerataan distribusi pendapatan (Sholihah & Kustanto, 2017). 

Pertumbuhan ekonomi bisa dikatakan sebagai suatu proses pergerakan ekonomi 

sebuah negara secara berkelanjutan menuju keadaan yang lebih baik selama 
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periode tertentu. Adanya pertumbuhan ekonomi merupakan bentuk keberhasilan 

pembangunan ekonomi (Ernita dkk, 2013) 

Berdasarkan konsep yang dikemukakan oleh Simon Kuznet, 

pertumbuhan ekonomi menjadi salah satu fokus utama dalam pemantauan 

indikator makroekonomi. Pemahaman ini muncul karena adanya upaya untuk 

meningkatkan kemampuan suatu negara dalam meningkatkan pendapatan per 

kapita penduduk, yang menjadi tolok ukur pertumbuhan ekonomi. Dalam upaya 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi, pendekatan terintegrasi menjadi suatu 

keharusan, dengan memperhatikan pengembangan kemampuan yang mencakup 

tata kelola dan transformasi sistemik. Dalam konteks ini, kolaborasi antara 

semua pemangku kepentingan, baik pemerintah maupun lembaga swadaya 

masyarakat, sangat diperlukan di berbagai bidang, terutama dalam ranah politik 

dan ekonomi, serta dalam sektor-sektor ekonomi potensial seperti sektor 

ekonomi kreatif dan pariwisata (Luqma dkk., 2023). 

Sebagai bagian dari sektor ekonomi kreatif, sektor pariwisata memegang 

peranan strategis dalam mendukung pertumbuhan ekonomi, dengan potensi 

kontribusinya yang tinggi. Sektor ini memiliki keterkaitan yang erat dengan 

sektor-sektor pendukung seperti transportasi, akomodasi, hiburan, jasa-jasa, dan 

sektor pendukung lainnya. Keterlibatan sektor lain ini secara signifikan 

memengaruhi pertumbuhan ekonomi negara yang bersangkutan (Mudrikah dkk., 

2014). 



4 

 

 

Pariwisata adalah salah satu jenis industri baru yang mampu 

menghasilkan pertumbuhan ekonomi, yang cepat dalam penyediaan lapangan 

kerja, yang mampu meningkatkan standar hidup serta memiliki potensi 

menstimulasi sektor-sektor produktif lainnya. Selanjutnya sebagai sektor yang 

kompleks, Penginapan dan transportasi secara ekonomis juga dipandang sebagai 

bagian dari sektor pariwisata (Aliansyah & Hermawan, 2021). Ketika ada tempat 

wisata, masyarakat yang ada di daerah sekitar tempat wisata tersebut mencari 

peluang dalam meningkatkan ekonominya karena adanya pengunjung atau 

wisatawan yang berkunjung. Pariwisata membutuhkan banyak jasa dalam 

rangka untuk mempertahankan industri. Misalnya, industri perhotelan 

menciptakan lapangan pekerjaan bagi orang-orang di bisnis seperti hotel dan 

restoran. Pekerjaan adalah faktor makro ekonomi yang memberikan kontribusi 

terhadap pertumbuhan ekonomi dengan menyediakan pekerja dengan 

pendapatan disposable dan akibatnya menyebabkan peningkatan Produk 

Domestik Bruto Daerah (Sulastri, 2020). Hal ini memberikan gambaran bahwa 

pariwisata merupakan industri yang memberikan dampak atas perekonomian, 

memberikan stimulus atas peningkatan pertumbuhan ekonomi melalui berbagai 

sektor yang terkait. 

Menurut Soekadijo (2000) tujuan pengembangan pariwisata adalah 

untuk : a) untuk meningkatkan pendapatan devisa negara serta pendapatan 

masyarakat, memperluas kesempatan kerja, dan mendorong kegiatan industri 

lainnya; b) memperkenalkan dan mendayagunakan keindahan alam dan 

kebudayaan; c) meningkatkan persaudaraan dan persahabatan nasional dan 
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internasional. Dalam hal ini, pengembangan pariwisata mempunyai dampak 

dalam meningkatkan pendapatan asli daerah khususnya sektor pariwisata. 

Menurut Putri (2019) meningkatnya Pendapatan Asli Daerah (PAD) dapat 

membantu kemampuan keuangan sebuah daerah menjadi lebih tinggi. Pada 

tingkat tertentu,  PAD daerah tersebut sebagaian besar bersumber dari sektor 

pariwisata(Setiawan, 2013) 

Sektor pariwisata memiliki peranan penting sebagai salah satu sumber 

penerimaan devisa serta dapat mendorong pertumbuhan ekonomi nasional 

(Yakup & Haryanto, 2021). Dalam beberapa tahun terakhir, sektor pariwisata 

telah tumbuh pesat di Indonesia dan menjadi salah satu sumber pendapatan yang 

penting bagi pemerintah dan masyarakat. Menurut Nizar (2011), pengaruh 

pariwisata terhadap pertumbuhan ekonomi dengan menganalisis jumlah turis 

dan devisa pariwisata terhadap nilai tukar rupiah di Indonesia pada tahun 2014 

menunjukkan bahwa pariwisata mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, dan 

pertumbuhan pariwisata (devisa pariwisata dan jumlah turis) dan nilai tukar 

memiliki hubungan kausalitas timbal balik. Hal ini sebagai dampak dari 

peningkatan devisa pariwisata yang meningkatkan (apresiasi) kurs rupiah. Hasil 

penelitian juga menunjukkan bahwa apresiasi atau depresiasi rupiah akan 

mendorong peningkatan atau penurunan devisa pariwisata dan jumlah turis 

dalam waktu yang berbeda. 

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan salah satu provinsi di 

Indonesia yang memiliki potensi wisata yang besar karena sektor pariwisata 

sangat mempengaruhi PDRB D.I. Yogyakarta yang salah satunya dapat dilihat 
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dari tingkat wisatawan dan objek wisata (Hanafi, 2022). Bagaimana tidak, di 

seluruh penjuru mata angin kita dapat menemukan tempat wisata baik yang 

dikelola pemerintah ataupun masyarakat setempat. Kita dapat berkunjung ke 

daerah utara yang terkenal dengan gunung berapinya yang aktif. Di Selatan ada 

Pantai parangtritis yang sangat terkenal. Kemudian di barat ada Kulonprogo 

yang menyajikan berbagai macam wisata alamnya. Lalu kita ke timur menuju 

Candi Prambanan yang sangat ikonik.  

Tabel 1. 1 Jumlah Kunjungan Wisata DIY (orang) 

Jumlah Kunjungan Wisata DIY 

2011 9,300,786 

2012 11,379,640 

2013 12,146,445 

2014 16,774,235 

2015 19,021,818 

2016 21,445,343 

2017 25,950,793 

2018 26,515,788 

2019 28,324,394 

2020 9,920,354 

2021 7,854,170 

Sumber : BPS DIY (data diolah) 

 

Tabel 1. 2 Jumlah Kunjungan Wisata Jawa Tengah (orang) 

Jumlah Kunjungan Wisata Jateng 

2011 22,231,246 

2012 25,612,484 

2013 29,818,752 

2014 30,271,679 

2015 31,807,246 

2016 37,478,700 

2017 40,899,577 

2018 49,620,775 

2019 58,592,562 

2020 22,707,375 
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2021 21,334,202 

Sumber : BPS Jateng (data diolah) 

Objek wisata yang ada di D.I. Yogyakarta memiliki daya tarik yang 

mengundang para wisatawan untuk berkunjung daerah tersebut. Berdasarkan 

data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah kunjungan 

wisatawan D.I. Yogyakarta dari tahun 2011 hingga 2022 memiliki rata-rata 

pengunjung setiap tahunnya mencapai 17,148,524 juta jiwa. Sedangkan jumlah 

kunjungan wisatawan di Provinsi Jawa Tengah (Jateng) pada rentang waktu 

yang sama, memiliki rata-rata pengunjung wisatawan sebanyak 33,670,418 juta 

jiwa. Lebih banyak 51% dibandingkan provinsi D.I Yogyakarta. Kita dapat 

melihat bahwa wiatawan yang berkunjung ke D.I Yogyakarta memang lebih 

sedikit dibandingkan dengan wisatawan yang berkunjung ke Provinsi Jateng. 

Namun perlu diingat juga bahwa luas provinsi Jateng adalah 10 kali lipat 

daripada luas provinsi D.I Yogyakarta. 

Selain terkenal dengan objek wisatanya, D.I. Yogyakarta juga memiliki 

sejarah dan budaya yang kaya, serta banyak destinasi wisata yang menarik. Hal 

ini juga tidak lepas dari peran pemerintah dalam mengembangkan objek wisata 

yang ada di D.I. Yogyakarta, dalam memfasilitasi, mendorong penanaman 

modal, pengembangan pariwisata, mengelola pariwisata, dan mengalokasikan 

anggaran untuk peningkatan potensi pariwisata seperti yang tercantum dalam 

Undang-undang Nomor 10 Tahun 2009 Tentang Pariwisata. Kemudian Undang-

undang tersebut juga mengemukakan  bahwa  keadaan  alam,  flora,  dan  fauna 

sebagai  karunia  Tuhan  Yang  Maha  Esa,  serta  peninggalan  purbakala,  
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peninggalan sejarah, seni, dan budaya yang dimiliki Bangsa Indonesia 

merupakan sumber daya dan   modal   pembangunan   pariwisata   untuk   

peningkatan   kemakmuran   dan kesejahteraan  rakyat. Oleh karena itu, sektor 

pariwisata menjadi salah satu sektor yang strategis bagi Daerah Istimewa 

Yogyakarta dalam mengembangkan pertumbuhan ekonominya. 

Selama 10 tahun terakhir, Provinsi D.I. Yogyakarta mengalami 

peningkatan pertumbuhan ekonomi yang pesat pada sektor pariwisata dan 

pendidikan. Kejadian ini memberikan keuntungan bagi pelaku ekonomi kelas 

menengah atas. Namun, tidak memberikan pengaruh terhadap kelas bawah 

sehingga menyebabkan tingginya kesenjangan ekonomi di Provinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta(Alfadhillah dkk., 2023). Hal ini dapat dilihat dari 

ketimpangan pendapatan Provinsi D.I Yogyakarta yang selama 10 tahun terakhir 

lebih tinggi dibandingkan ketimpangan pendapatan Indonesia yang dilihat 

melalui rasio gini. 

Gambar 1.1 Rasio Gini Daerah Istimewa Yogyakarta 

 

Sumber : Badan Pusat Statistik (diolah) 



9 

 

 

Pendistribusian yang tidak merata, ketidakseimbangan serta 

ketidakadilan pada kekayaan akan mengakibatkan kesenjangan ekonomi. 

Menurut hasil penelitian, bukan hanya kegiatan produksi yang menjadi faktor 

penyebab masyarakat tertimpa kemiskinan akan tetapi ada faktor yang lain yang 

juga menjadi penyebab seperti pendistribusian kekayaan dan pendapatan yang 

tidak tepat (Syahrin dkk., 2022). Berdasarkan hal tersebut, ekonomi hanya 

berputar pada kelas ekonomi tertentu. Dalam hal ini hanya kelas ekonomi 

menengah atas sehingga menyebabkan ketimpangan pendapatan. Menurut Haya 

dkk (2022), ketimpangan pendapatan berpengaruh kuat terhadap pertumbuhan 

ekonomi. 

Salah satu maksud pertumbuhan ekonomi adalah mengatasi 

ketidaksetaraan pendapatan. Pada dasarnya, semua negara di dunia memiliki 

tujuan keseluruhan yang sama, yakni meningkatkan kesejahteraan seluruh 

penduduk melalui upaya promosi pembangunan ekonomi. Keberhasilan 

pembangunan ekonomi suatu negara dapat diukur dengan mencapai 

pertumbuhan ekonomi dan pengurangan kesenjangan pendapatan (Ramadhani, 

2022). Bedasarkan penelitian diatas, ada hubungan antara sektor pariwisata dan 

ketimpangan pendapatan. Dimana pelaku kelas ekonomi menengah atas lebih 

mendominasi dalam sektor pariwisata. Hal ini memberikan dampak pada sistem 

ekonomi khsususnya masyarakat berupa ketimpangan pendapatan. 

Pada tahun 2020, terjadi pandemi covid 19 yang melanda seluruh dunia, 

tidak terkecuali Indonesia. Hal ini menyebabkan hampir seluruh negara menutup 

akses untuk masuk ataupun keluar negeri. Kemudian masyarakat dihimbau 
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untuk tidak keluar dari tempat tinggal masing-masing. Kejadian ini membuat 

seluruh kegiatan ekonomi lesu yang ditandai dengan resesi ekonomi. Kontak 

fisik dibatasi sehingga mau tidak mau, kita harus melakukan digitalisasi 

ekonomi.  

Pada tahun 2021 terjadi penurunan daya jual dalam hal ini adalah jumlah 

kunjungan pariwisata. Hal ini disebabkan oleh adanya pembatasan interaksi 

antar sesama manusia dalam rangka pencegahan virus covid 19. 

Gambar 1.2 Produk Domestik Regional Bruto Daerah Istimewa Yogyakarta 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik (diolah) 
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Gambar 1.3 Jumlah Kunjungan Wisatawan Daerah Istimewa Yogyakarta

 

       Sumber: Badan Pusat Statistik (diolah) 

Grafik diatas menunjukkan bahwa D.I. Yogyakarta yang memiliki daya 

jual dari objek wisatanya mengalami penurunan kunjungan wisata yang drastis. 

Namun, pada saat yang bersamaan pertumbuhan ekonomi di D.I. Yogyakarta 

tetap meningkat secara perlahan. Tentunya banyak faktor yang mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi daerah tersebut. 

Banyak penelitian yang telah membahas tentang pengaruh sektor 

pariwisata terhadap pertumbuhan ekonomi, contohnya adalah (Sulastri, 2020). 

Dalam penelitian tersebut dijelaskan bahwa pendapatan sektor pariwisata 

berpengaruh positif terhadap kesejahteraan masyarakat dan pertumbuhan 

ekonomi. Pendapatan sektor pariwisata yang meningkat, juga disebabkan oleh 

jumlah kunjungan wisatawan mengimbangi. Hal ini juga didukung oleh 

penelitian yang dilakukan oleh (Soewarni dkk., 2019). Penelitian tersebut 

menjelaskan bahwa semakin  tinggi  tingkat wisatawan  yang  datang  ke  tempat  

wisata,  maka  semakin  meningkat  pula  pendapatan  masyarakat. 
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Studi kasus atau objek peneltian yang menjadi pembeda penelitian ini 

dengan penelitian sebelumnya adalah penulis menambahkan variable berupa 

ketimpangan pendapatan yang dimana ketimpangan pendapatan di Daerah 

Istimewa Yogyakarta menunjukkan angka relatif tinggi. Maka dari itu penelitian 

ini menjadi pembeda dengan menggunakan variabel ketimpangan pendapatan. 

Penelitian ini termotivasi untuk meneliti kembali apakah variabel-variabel 

tersebut berpengaruh atau tidak di provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Sehingga penelitian ini akan menjadi pegangan penulis untuk dijadikan bahan 

acuan dalam penulisan proposal ini. 

Berdasarkan data dan latar belakang bahwa D.I. Yogyakarta adalah 

provinsi dengan sektor pariwisata yang strategis, kemudian ketimpangan 

pendapatan yang terjadi akibat pertumbuhan ekonomi dalam sektor pariwisata, 

serta penurunan kemampuan pariwisata tahun 2021 namun kenaikan 

pertumbuhan ekonomi di tahun yang sama, penyusun tertarik untuk meninjau 

kembali fenomena ini. Sehingga, judul dalam penelitian ini adalah:  

"PENGARUH SEKTOR PARIWISATA DAN KETIMPANGAN 

PENDAPATAN TERHADAP PERTUMBUHAN EKONOMI DI DAERAH 

ISTIMEWA YOGYAKARTA TAHUN 2011-2022". 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah yang 

muncul dalam penelitian ini yaitu: 

1. Apakah Jumlah Kunjungan Wisata berpengaruh terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Daerah Istimewa Yogyakarta? 
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2. Apakah PAD Sektor Pariwisata berpengaruh terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Daerah Istimewa Yogyakarta? 

3. Apakah Ketimpangan Pendapatan berpengaruh terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Daerah Istimewa Yogyakarta? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis pengaruh jumlah kunjungan wisatawan terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Provinsi D.I. Yogyakarta pada tahun 2011-2022.  

2. Menganalisis pengaruh PAD sektor pariwisata terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Provinsi D.I. Yogyakarta pada tahun 2011-2022.  

3. Menganalisis pengaruh ketimpangan pendapatan terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Provinsi D.I. Yogyakarta pada tahun 2011-2022.  

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Memberikan praktik nyata bagi penulis terkait dengan teori yang 

telah dipelajari, dengan faktor pelaksanaan di lapangan yang berkaitan 

dengan besarnya pengaruh sektor pariwisata dalam pertumbuhan ekonomi 

di D.I Yogyakarta. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

Sebagai penerapan ilmu yang diperoleh dalam bangku perkuliahan 

untuk dikembangkan dan sebagai bentuk kreatifitas berfikir dalam 

melakukan penelitian secarailmiah sertamenyajikan hasil yang lebih 

baik. 
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b. Bagi Pemerintah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan 

motivasi untuk  menciptakan program pengelolaan pariwisata yang 

lebih baik guna mendorong kesejahteraan masyarakat. 

c. Bagi Masyarakat 

Memberikan informasi terkait pentingnya potensi wisata di daerah 

masing-masing dan untuk memotivas imasyarakat agar lebih tergerak 

dalam mengelola objek wisata di daerahnya untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat sekitar.  

E. Sistematika Penelitian 

1. Bab I Pendahuluan 

Menggambarkan konteks permasalahan, rumusan masalahan, menetapkan 

tujuan penelitian, mendeskripsikan manfaat penelitian, dan menyusun 

sistematika pembahasan. Bab ini menguraikan isu utama atau permasalahan 

krusial yang disokong oleh data, teori, dan penelitian sebelumnya.. 

2. Bab II Landasan Teori 

Meliputi deskripsi teori, telaah pustaka, kerangka berpikir dan rumusan 

hipotesis. 

3. Bab III  

Membahas jenis penelitian, mencakup populasi dan sampel, mendefinisikan 

operasional variabel, dan merincikan metode analisis data.. 
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4. Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Mengandung respon terhadap pertanyaan yang diajukan dalam rumusan 

masalah. Pada bab ini, disajikan hasil analisis dan pembahasan mengenai 

variabel jumlah kunjungan wisatawan, Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

sektor pariwisata, serta ketimpangan pendapatan terhadap pertumbuhan 

ekonomi. 

5. Bab V Penutup 

Berisikan rangkuman hasil penelitian beserta rekomendasi untuk pihak 

terkait. Selain itu, akan dibahas juga mengenai keterbatasan dalam 

pelaksanaan penelitian ini sebagai bahan pertimbangan untuk penelitian 

mendatang.
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 BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang pengaruh 

variabel jumlah kunjungan pariwisata, PAD sektor pariwisata, dan ketimpangan 

pendapatan terhadap variabel dependen pertumbuhan ekonomi di D.I 

Yogyakarta pada tahun 2011-2022, dapat disimpulkan bahwa ketiga variabel 

independen tersebut secara simultan atau secara bersama-sama memiliki 

pengaruh dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi di D.I Yogyakarta pada 

tahun penelitian. Namun, ketika variabel independen tersebut dipisahkan dan 

diteliti satu per satu pengaruhnya terhadap variabel dependen, hasilnya adalah 

sebagai berikut. 

Jumlah kunjungan wisatawan berpengaruh tidak signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Beberapa penelitian sebelumnya yang diangkat oleh 

penulis dalam penelitian ini menyebutkan bahwa jumlah kunjungan wisatawan 

berpengaruh terhadap pendapatan sektor pariwisata. Dari pendapatan tersebutlah 

pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan meningkat. Namun, peningkatan 

tersebut juga tidak lepas dari kondisi sebuah daerah yang mempunyai sumber 

mata pencaharian utama. Dalam penelitian ini, jumlah kunjungan wisatawan 

tidak memiliki kontribusi dalam meningkatkan perekonomian secara signifkan.  

PAD sektor pariwisata memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Berdasarkan penelitian sebelumnya, selama 10 tahun 
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terakhir yaitu selama tahun penelitian ini dilakukan, sektor pariwisata 

mengalami peningkatan yang pesat. Hal ini berpengaruh bagi peningkatan 

pertumbuhan ekonomi D.I Yogyakarta. Artinya, semakin meningkat PAD sektor 

pariwisata, semakin meningkat pula tingkat pertumbuhan ekonomi sebuah 

daerah. Walaupun yang menikmati kekayaan tersebut rata-rata hanya dari kelas 

ekonomi menengah keatas. Sehingga meningkatnya ekonomi dalam sektor 

pariwisata memiliki pengaruh terhadap ketimpangan pendapatan. 

Ketimpangan pendapatan memiliki pengaruh positif tidak signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi. Artinya, semakin tinggi ketimpangan 

pendapatan, semakin meningkat pertumbuhan ekonomi. Hasil penelitian ini 

tidak sama dengan hipotesis yang telah dibuat oleh penulis bahwa ketimpangan 

pendapatan memiliki pengaruh negatif terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal ini 

dapat dikaitkan dengan fakta bahwa sektor pariwisata yang meningkat 

berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi, walaupum ketimpangan 

pendapatan juga meningkat. Hal ini disebabkan oleh kalangan menengah keatas 

yang mayoritas menjadi pelaku ekonomi dalam sektor pariwisata.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat saran yang 

diharapkan mampu untuk dilakukan oleh penelitian selanjutnya ataupun pihak 

yang berwewenang dalam rangka bukan hanya meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi, namun juga dapat menurunkan tingkat ketimpangan pendapatan. 

Adapun saran dari penulis untuk pihak-pihak yang terkait adalah sebagai berikut: 
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1. Bagi Pemerintah, diharapkan untuk selalu memberikan bukan hanya 

lapangan pekerjaan yang layak, namun juga upah yang sesuai dengan 

pekerjaan. Kemudian dibuatkan kebijakan-kebijakan yang mengatur bukan 

hanya memihak pada pemangku ekonomi, tetapi juga para buruh. 

2. Bagi Masyarakat, diharapkan untuk selalu melihat kesempatan di 

lingkungan sekitar. Dalam hal ini adalah usaha untuk membuat sesuatu 

menjadi bernilai ekonomi. Tentunya yang menghasilkan dan bermanfaat 

bagi sesama.  

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan untuk menambah model penelitian 

serta cakupan data. Penelitian ini belum cukup untuk mengukur apakah 

ketimpangan pendapatan berpengaruh terhadap D.I Yogyakarta tahun 2011-

2022 mengingat masih sedikitnya penelitian yang membahas tentang 

ketimpangan pendapatan di daerah tersebut. 
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